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ABSTRACT 

This study was to determiine how effective the Management of Viillage-Owned Enterpriises 
(BUMDes) iin Kerta Sari Utama in Kesiman Kertalangu Village and BUMDes Sima Sari Dana in 
Kesiman Petilan Village in Increasing Village Original Revenue (PADes) using effectiveness 
measures was done through resource approach, process approach, goal approach. This study 
proves that the management of BUMDes Kerta Sari Utama and BUMDes Sima Sari Dana in 
improving PADes has been going well but has not been effective because there are still hindrance 
to the measurement indicators.  
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1. PENDAHULUAN 

BUMDes Kerta Sari Utama sudah berdiri 
1 (satu) tahun di bawah kepengurusan Bapak 
I Wayan Temaja, ST., M.T selaku ketua. 
BUMDes Kerta Sari Utama telah 
mengembangkan beberapa unit usaha 
seperti unit parkir, unit sampah, unit PAUD, 
dan unit desa wisata. 

Meningat minimnya pengelolaan potensi 
yang dimiliki oleh desa, maka titik berat yang 
diutamakan BUMDes Kerta Sari Utama 
adalah pengelolaan pada unit-unit usaha 
seperti parkir, sampah, dan desa wisata. 
Sehingga dari permasalahan tersebut 

BUMDes Kerta Sari Utama Desa Kesiman 
Kertalangu dirasa kurang efektif dalam 
meningkatkan Pendapatan Asli Desa 
(PADes). 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 
penulis lakukan di lapangan ada beberapa 
permasalahan yang didapat seperti; (1) pada 
pengelolaan unit sampah dapat dikatakan 
sudah berjalan dengan benar. Namun, dilihat 
dari segi pengawasan masih sangat kurang 
karena masih sering terjadi kecurangan yang 
dilakukan oleh petugas lapangan. Selain itu, 
kurangnya armada menjadi kendala dalam 
pelaksanaannya. Dapat dikatakan secara 



 

2  keseluruhan pada unit sampah ini 
operasionalnya masih belum memadai. Ini 
mengakibatkan banyaknya warga yang 
complain atas hal tersebut. (2) pada 
pengelolaan unit parkir sebelumnya 
memberikan pemasukan yang banyak tetapi, 
untuk saat ini dikarenakan kurangnya 
pengawasan di lapangan sehingga 
menyebabkan terjadinya kecurangan yang 
dilakukan oleh Jukir dan adanya pemotongan 
pajak parkir dapat, pemasukannya dapat 
dikatakan menurun. (3) pada pengelolaan 
desa wisata sampai saat ini hanya mengelola 
tiket masuk atau biaya parkir kendaraan yang 
berkunjung ke desa wisata. Padahal seluruh 
lahan yang ada di desa wisata tersebut 
adalah sebagian milik Pemerintah Desa dan 
masyarakat Desa Kesiman Kertalangu. 
Namun, BUMDes belum mampu 
memaksimalkan potensi tersebut. 

Pada hal ini, penulis akan 
membandingkan BUMDes Kerta Sari Utama 
dengan BUMDes Simaa Sari Dana di Desa 
Kesiman Petiilan untuk melihat seberapa 
efektifnya pengelolaan BUMDes dalam 
meningkatkan PADes. 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Pengukuran efektivitas organisasi yang 
dikemukakan oleh Masruri (2014) ini memiliki 
3 (tiga) pendekatan yang digunakan untuk 
mengukuur efektivitas yakni pendekatan 
sumber, proses, dan sasaran. 

3. METODE.PENELITIAN 

Penelitian inii berjenis kualitatif 
menggunakan pendekatan deskriptif. Teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan kepustakaan. Penelitiian 
inii berfokus pada Pemerintah Desa Kesiman 
Kertalangu, Pemerintah Desa Kesiman 
Petilan, dan beberapa pihak yang berkaitan 
dengan pelaksanaan BUMDes. 

4. HASIL.DAN.PEMBAHASAN 
a. Pendekatan Sumber 

Pemanfaatan sumber daya yakni 
SDA, SDM, serta sumber dana dalam 
pengelolaan BUMDes Kerta Sari Utama 
belum efektif karena dalam pemanfaatan 
sumber daya manusia, BUMDes Kerta Sari 
Utama masih sangat terbatas.  

Dari segi kualitas sumber daya 
manusia BUMDes Kerta Sari Utama saat ini 
masih sangat terbatas sehingga kinerja yang 
diberikan oleh karyawan BUMDes belum 
maksimal. Selain itu, belum banyak 
masyarakat Desa Kesiman Kertalangu yang 
mengetahui keberadaan BUMDes Kerta Sari 
Utama. Pihak pengelola BUMDes Kerta Sari 
Utama juga tidak ada melakukan sosialisasi 
langsung ke lapangan sehingga masyarakat 
desa masih awam dengan adanya BUMDes 
Kerta Sari Utama. 

BUMDes Kerta Sari Utama belum 
mampu memanfaatkan potensi yang dimiliki 
oleh Desa Kesiman Kertalangu. Ini dibuktikan 
dengan unit usaha yang dikelola oleh 



 

3  BUMDes Kerta Sari Utama saat ini hanya 
mampu mengelola potensi desa berupa Desa 
Wisata “Desa Budaya Kertalangu”. Tetapi 
BUMDes Kerta Sari Utama dalam mengelola 
potensi Desa Wisata “Desa Budaya 
Kertalangu” hanya sebatas biaya parkir 
kendaraan yang berkunjung saja. 

Dilihat dari modal yang diperoleh 
oleh BUMDes Kerta Sari Utama hanya 
bersumber dari penyertaan modal yang 
diberikan oleh Pemerintah Desa Kesiman 
Kertalangu dan pendapatan yang diperoleh 
oleh BUMDes Kerta Sari Utama. Sementara 
untuk berkembangnya BUMDes Kerta Sari 
Utama ini memerlukan modal yang cukup 
besar. 

Pada BUMDes Sima Sari Dana, 
keberhasilan dalam memanfaatkan potensi 
alam Desa Kesiman Petilan ini terbilang 
cukup berhasil. Desa Kesiman Petilan hanya 
memiliki sumber daya alam yaitu sumber air 
minum. Namun, sumber air minum ini belum 
mampu dimaksimalkan oleh BUMDes Tetapi 
BUMDes sudah memiliki rencana untuk 
mengelola. 

Lingkungan yang banyak dicemari 
oleh sampah membuat BUMDes Sima Sari 
Dana membangun unit usaha pengelolaan 
sampah. Pada unit pengelolaan sampah ini 
memiliki beberapa jenis kegiatan seperti jasa 
pengangkutan sampah rumah tangga yang 
berlangganan, pengelolaan sampah menjadi 
kompos dan breket, bank sampah, dan 
edukasi. 

Kemudian BUMDes Sima Sari Dana 
berhasil dalam memaksimalkan usaha-usaha 
masyarakat desa dengan mendirikan unit 
toko. Di unit toko ini BUMDes Sima Sari Dana 
sebagai mediator dan fasilitator dalam hal 
pemasaran produk. BUMDes Sima Sari Dana 
melakukan kerjasama dengan industri-
industri rumahan yang ada di Desa Kesiman 
Petilan. 

Keberhasilan BUMDes Sima Sari 
Dana dalam mendayagunakan sumber daya 
manusia juga sudah dapat dikatakan 
berhasil. BUMDes Sima Sari Dana berhasil 
memperoleh modal usaha yang cukup besar 
untuk dikelola dan keberhasilan BUMDes 
Sima Sari Dana memperoleh armada dan 
mesin yang dapat menunjang pelaksanaan 
unit usaha. 

BUMDes Sima Sari Dana mampu 
mengelola modal tersebut dengan baik, 
namun kendala yang dihadapi oleh BUMDes 
Sima Sari Dana adalah adanya mengalami 
penyusutan terhadap armada dan mesin-
mesin yang diperoleh tersebut. Selain itu, 
modal BUMDes Sima Sari Dana banyak 
diambil untuk biaya kontrak lahan yang 
digunakan sebagai unit usaha. 
b. Pendekatan Proses 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
pendekatan proses yang mengatur proses 
internal dari pengelolaan BUMDes Kerta Sari 
Utama sudah berjalan dengan baik namun 
belum efektif. 



 

4  Ini tentunya harus adanya 
peningkatan mutu manajemen BUMDes 
Kerta Sari Utama. Terutama dalam menjalin 
kerjasama dengan pihak-pihak atau lembaga-
lembaga lainnya.  

Pada BUMDes Sima Sari Dana, 
prosesnya dapat dikatakan sudah cukup 
efektif namun tetap harus ditingkatkan lagi. 
BUMDes Sima Sari Dana menggunakan 
peraturan-peraturan yang mengatur, AD/ART 
dan SOP sebagai acuan dalam menjalankan 
kegiatannya.  

BUMDes Sima Sari Dana sangat 
memikirkan masa depannya seperti 
menggunakan Business Plan pada setiap unit 
usaha yang dimiliki dan memanfaatkan 
teknologi seperti penggunaan sistem “Gugus 
Kendali Mutu” pada unit pengelolaan 
sampah. Ini menjadikan BUMDes Sima Sari 
Dana dilirik oleh Kementerian dan dijadikan 
sebagai role model. 

Dari segi kerjasama BUMDes Sima 
Sari Dana berhasil menjalin kerjasama 
dengan penggeliat home industry yang ada di 
Desa kesiman Petilan. 
c. Pendekatan Sasaran 

Berdasarkan hasil temuan di 
lapangan pencapaian target BUMDes Kerta 
Sari Utama dapat dikatakan masih kecil. Dari 
beberapa sasaran BUMDes yang menjadi 
kajian penting dalam skripsi ini adalah 
sasaran atau target BUMDes Kerta Sari 
Utama ini dibentuk untuk dapat memberian 
kontrbusi terhadap PADes.  

BUMDes Kerta Sari Utama dalam 
meningkatkan PADes dinilai belum efektif. 
Dilihat dari pendapatan BUMDes Kerta Sari 
Utama yang diberikan ke PADes masih 
sangat kecil. Unit usaha yang dikembangkan 
juga masih dalam jumlah sedikit. Selain itu, 
umur  BUMDes Kerta Sari Utama yang baru 
1 tahun 11 bulan ini juga menjadi salah satu 
faktor BUMDes Kerta Sari Utama 
memberikan berkontribusi ke PADes yang 
masih terhitung kecil. Padahal unit usaha 
yang dikelola oleh BUMDes Kerta Sari Utama 
adalah unit usaha yang sudah berjalan 
sebelumnya. 

Pada BUMDes Sima Sari Dana, 
pencapaian target BUMDes Sima Sari Dana 
dapat dikatakan sudah cukup tercapai 
walaupun masih banyak yang harus 
ditingkatkan lagi untuk memperoleh target 
yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Usia BUMDes Sima Sari Dana yang 
baru 1 tahun 4 bulan ini belum mampu 
memberikan kontribusi terhadap PADes. Ini 
terjadi karena BUMDes Sima Sari Dana 
masih mengalami kerugian yang cukup 
besar. Jadi, BUMDes Sima Sari Dana dalam 
meningkatkan PADes dinilai belum efektif. 
5. KESIMPULAN 
a. BUMDes Kerta Sari Utama 
- Pendekatan Sumber. Belum berjalan 

dengan optimal dimana BUMDes belum 
mampu memanfaatkan atau 
memaksimalkan potensi yang sangat 
banyak yang ada di Desa Kesiman 



 

5  Kertalangu. BUMDes juga belum mampu 
memaksimalkan SDM yang dimilikinya 
dan juga belum mampu 
mendayagunakan SDM desa. Dari 
sumber dana BUMDes mendapatkan 
modal usaha yang minim untuk dikelola. 

- Pendekatan Proses. Terkait pelaksanaan 
seluruh kegiatan ini sudah berjalan 
dengan benar. Namun, BUMDes masih 
banyak melangami kendala dalam 
pelaksanaannya. Selain itu BUMDes 
tidak memiliki SOP dalam melaksanakan 
seluruh kegiatannya. Manajemen yang 
kurang jelas menjadi penyebab salah 
satunya, sehingga BUMDes sampai saat 
ini belum berkembang dan hanya 
berjalan ditempat. 

- Pendekatan Sasaran. Sudah mampu 
mencapai sasaran atau target yang telah 
ditentukan sebelumnya walaupun belum 
maksimal. Seperti yang menjadi 
pengkajian penting pada penelitian ini 
adalah target BUMDes dalam 
meningkatkan PADes Desa Kesiman 
Kertalangu ini sudah mampu dicapai oleh 
BUMDes namun belum maksimal. 
BUMDes memberikan kontribusi 
terhadap PADes masih terhitung hutang 
pada tahun ini. BUMDes baru mampu 
membayarkan sebagian dari total yang 
diberikan terhadap PADes. 

b. BUMDes Sima Sari Dana 
- Pendekatan Sumber. sudah berjalan 

dengan optimal dimana BUMDes sudah 

mampu memanfaatkan atau 
memaksimalkan potensi yang dimiliki 
oleh Desa Kesiman Petilan. Meskipun 
belum menyentuh pada potensi sumber 
daya alam desa namun, BUMDes sudah 
memiliki perencanaan untuk mengelola 
sumber daya alam tersebut. BUMDes 
sudah mampu memaksimalkan SDM 
yang ada dengan baik. Dari segi sumber 
dana BUMDes memiliki modal usaha 
yang cukup besar untuk dikelola. 

- Pendekatan Proses. Dalam proses 
pelaksanaan seluruh kegiatan dapat 
dikatakan sudah cukup efektif. BUMDes 
sangat matang dalam memikirkan masa 
depan BUMDes, ini terlihat dari adanya 
SOP dan Business Plan di setiap unit 
usaha, adanya pemanfaatan teknologi 
sistem. Manajemen yang baik dan 
terarah menjadikan unit pengelolaan 
sampah BUMDes dijadikan Role Model 
oleh Kementerian. 

- Pendekatan Sasaran. Sudah mampu 
mencapai sasaran atau target yang telah 
ditentukan dengan maksimal tetapi hanya 
target BUMDes dalam meningkatkan 
PADes yang belum mampu dicapai. Ini 
terlihat bahwa BUMDes sampai saat ini 
belum memberikan kontribusi terhadap 
PADes Desa Kesiman Petilan. 
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